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"Analisis Id, Ego, Superego dalam Novel Umibe No 

Kafuka karya Murakami Haruki." 

Skirpsi ini mcnggunakan teori psikologi. Psikologi berasal dari 

bahasa Yunani Psyche' yang berarti jiwa dan Logos' yang berarti logika. 

Dengan demikian psikologi adalah ilmu yang yang menyelidiki dan 

mempelajani tingkah laku manusia. Menurut Sigmund Freud dalam suatu 

tcori psikologi, terdapat tiga struktur kepribadian yakni Id, Egi dan 

Superego. Id bckerja secara spontan tanpa mengenal moralitas melalui Ego 

scbagai perantaranya, sedangkan Superego bekerja herdasarkan prinsip 

moralitas dan norma. Id bereaksi berdasarkan dorongan nafsu yang besar 

tanpa mengenal waktu, Ego juga bertugas mereduksikan tegangan dari Id. 

Dalam novel "Umibe No Kafka", unsur id terdapat pada tokoh 

Nakata, unsur ego terdapat pada tokoh Kafka, dan unsur superego terdapat 

pada Gagak. Unsur id melalui perantaranya ego berdampak buruk bagi 

tokoh lainnya khususnya ayah Kafka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Banyak cara mcnjclaskan apa itu karya sastra. Menjelaskannya juga dapat 

berbeda dan berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Definisi juga beragam, 

tergantung orang yang mengajukannya. Seperti yang dikatakan Quinn (1992:43), 

secara sederhana sastra adalah "tulisan yang khas, dcngan pemanfaatan kata khas, 

tulisan yang beroperasi dcngan cara yang khas dan menuntut pembacaan yang 

khas pula". Melalui pilihan kata dan penyampaian yang khas mengenai berbagai 

kondisi kemanusiaan yang ada, cerita-cerita itu membentuk pemahaman dan 

wawasan. Kita menjadi Icbih manusiawi karena karya sastra: mengenal diri, 

sesama, lingkungan, dan berbagai permasalahan hidup (Riri Toha, 2010: Hal 01) 

Pengertian tersebut memberitahukan bahwa sastra adalah sebuah karya dari apa 

yang dilihat manusia dalam dunia, contohnya adalah lingkungan masyarakat yang 

menjadi tempat manusia berkchidupan dan bersosialisasi, tempat mcmpelajari 

manusia satu dan lainnya. 

Bentuk karya sastra yang terkenal dewasa ini adalah novel dan cerita pendek 

(cerpen). Dalam istilah novel tercakup pengertian roman: scbab roman hanyalah 

istilah novel untuk zaman scbclum perang dunia kedua di Indonesia. Novel dan 

cerpen merupakan bentuk kesusastraan yang sccara perhandingan adalah baru. la 

baru dikenal dalam masyarakat kita sejak kira-kira sctengah abad yang lalu. 

Teoritikus mcngatakan bahwa novel mengungkapkan suatu konsentrasi kchidupan 

pada suatu saat yang tegang, dan pemusatan kehidupan yang tegas, (Atar Semi. 

1988 :32) 

Demikian juga dengan karya sastra yang terkenal di Jepang pada tahun 2002 

berikut, yaitu Umibe no Kafuka (ti'oh h), Umibe no Kafka merupakan 

novel karya penulis kontemporer Murakami Haruki. Murakami lahir di Kyoto 
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pada 12 Januari 1949. la adalah seorang penulis dan penerjemah berkcbangsaan 

Jepang yang sangat terkenal dengan novel-novelnya yang bergaya western. Dia 

juga dikenal sebagai penulis modem kontcmporer. Pada tahun 1973, ia 

menyelesaikan studinya di bidang sastra di Universitas Waseda. la cukup lama 

tinggal di Amerika, yang menjadi tempat inspirasinya untuk menulis novel­ 

novelnya. (Jay Rubin, 2003: 1) 

Penulis ingin mcneliti salah satu karya Murakami, yaitu Umibe no Kafuka 

karena sangat memikat dan memiliki kesamaan cerita dengan legenda-legenda 

Yunani kuno, namun novel ini dikemas dcngan cerita yang lcbih modem. Novel 

ini menceritakan tentang dua tokoh yang sangat mengagumkan, yaitu Kafka 

Tamura dan Nakata. Novel ini ber-genre cerita tcgang dengan alur dan plot di 

setiap bab yang berbeda, schingga ceritanya berliku-liku atau sepcrti Labirin dan 

diburbui maslah psikologi, yaitu konflik batin dan Oedipus Complex 

Umibe no Kafka menceritakan tentang Kafka Tamura seorang remaja pria 

berumur lima belas tahun, yang melarikan diri dari rumah ayahnya tepat pada 

ulang tahunnya yang ke lima belas. Alasanya melarikan diri adalah karena ia 

merasakan ketidakcocokan dirinya dengan ayahnya Koichi Tamura yang 

merupakan seorang pengrajin, Bukan hanya alasan itu, Kafka juga merasa ada 

pnggilan dari dalam jiwanya agar dia bisa menjadi scorang lelaki berumur lima 

belas tahun yang paling tangguh di jagad raya. Ditambah lagi, pada saat ia 

berumur cmpat tahun, Katka pernah diramalkan atau lcbih tepatnya kutuk olch 

ayahnya. "Kau akan membunuh ayahmu lalu mcniduri ibu dan juga kakakmu." 

Ramalan ini ditorchkan tepat pada saat Kafka ditinggal pcrgi olch ibu dan 

kakaknya. Karena itu sampai pada umurnya sckarang, ia tidak pernah tahu sosok 

ibu dan kakaknya, Nama Kafka bukanlah nama asli dirinya yang scbenarnya, ia 

menggunakan nama "Kafka"yang dalam bahas Ccko berarti "Gagak" saat 

pelariunnya dani rumah. la menyadari bahwa dalam dirinya ada scsosok remaja 

bertubuh gagak yang selalu membantu Kafka untuk menunjukkan jalan mana 

yang harus dilalui. Contohnya, adalah kata-kata "Kau akan mcnjadi laki-laki 

berumur lima belas tahun yang paling tangguh di jagad raya" ini merupakan 
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ucapan yang diucapkan oleh remaja bertubuh gagak kepada Kafka. (Murakami 

Haruki, 2002: I) 

Penulis menjadikan novel ini scbagai bahan penelitian untuk skripsi dengan 

alasan yang sederhana, yaitu menarik dan kagum dengan Haruki Murakami yang 

mempunyai gaya bahasa dan dialog ringan pada cerita, tetapi gagasannya 

cksploratif dan filosofis. Cerita novel yang sama dengan cerita Yunani kuno, 

namun dibuat berliku-liku seperti Labirin dan dikcmas secara modern. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan berikut: 

I. Bagaimana watak tokoh utama yaitu Kafka dalam novel "Umibe no 

Kafka " melalui unsur intrinsik dan konflik batin ? 

2. Bagaimana pemahaman dani konscp konflik batin ditinjau berdasark an 

teori psikologi? 

3. Bagaimana kaitan konsep konflik batin yang tcrjadi dan prilaku Oedipus 

Complex pada tokoh Kafka dalam novel ini? 

4. Apa dampak konflik batin dan Oedipus Complex yang dialami Kafka? 

Cerita pada novel Umibe no Kafuka serupa dengan kisah Yunani kuno yaitu 

raja Oedipus. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tema novel ini adalah kemcrosotan 

moral dan Oedipus Complex. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penclitian ini, penulis memilih novel dengan judul "Umibe no Kafuka" 

scbagai objek penelitian. Untuk menghindari agar tidak terjadi penyimpangan 
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Penulis membatasi penelitian pada perilaku tokoh Kafka yang mencerminkan 

seorang yang mcngalami konflik batin dan Oedipus Complex. Teori dan konsep 

yang digunakan adalah mclalui pendckatan sastra yaitu tokoh dan penokohan, 

latar, alur, dan melalui pendekatan psikologi kepribadian dengan konsep konflik 

batin, Id, Ego, Superego dan yang terakhir Oedipus Complex. 

1.4. Perumusan Masalah 

Scperti yang telah discbutkan dalam pembatasan masalah, dalam hal ini 

penulis akan mengkaji dan menganalisis masalah yang terdapat dalam novcl 

Umibe no Kafuka dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 

I .  Bagaimana perubahan watak tokoh utama yaitu Kafka dalam novel Umibe 

no Kafka? 

2. Apa pemahaman dani konsep konthik batin, id, ego, superego dan Oedipus 

Complex ditinjau berdasarkan teori psikologi kcpribadian? 

3. Apakah asumsi penulis dapat dibuktikan melalui pendekatan sastra dan 

pendekatan psikologi kepnibadian ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menunjukan adanya konflik batin dan Oedipus 

Complex pada prilaku tokoh Kafka. Uhntuk mcncapai tujuan ini penulis melakukan 

tahapan sebagai berikut: 

I .  Menganalisis tokoh Kafka melalui tokoh dan penokohan, latar, dan alur. 

2. Membuktikan ada terjadinya konflik batin dan Oedipus Complex. Konsep 

konflik batin yang dijclaskan melalui id, ego dan super ego pada tokoh 

Kafka dengan menggunakan pendekatan psikologi kepribadian. 

Membuktikan asumsi penulis melalui pendckatan sastra dan psikologi 
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1.6. Landasan Teori 

Untuk menganalisis novel Umibe no Kafuka, penulis menggunakan teori 

sastra sebagai unsur intrinsik yang memfokuskan pembahasan tokoh dan 

penokohan, latar, dan alur serta pendekatan psikologi kcpribadian sebagai unsur 

ekstrinsiknya. Psikologi bcrasal dari kata Yunani psyche, yang berarti jiwa, dan 

logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang 

menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia ( Atkinson, 1996 :7) .  

1 . 6. I ,  Unsur intrinsik ; 

I .  Tokoh dan Penokohan 

Menurut Aminuddin, tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam 

cerita rekaan sehingga peristiwa itu mcnjalin suatu cerita, sedangkan cara 

sastrawan mcnampilkan tokoh discbut penokohan, Penokohan adalah pelukisan 

gambaran yang jelas tentang scseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita 

(Nurgiyantoro, 1995: Hal, 165) 

2 . L a t r  

Latar disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat 

terjadinya peristiwa.Hal ini yang penting untuk memberikesan rcalistis kepada 

pembaca (Nurgiyantoro, 1995: Hal. 216) 

3. Plot/ Alur 

Stanton (1965: 14) dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa plot adalah 

cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan 

sccara sebab akibat, peristiwa yang satu discbabkan atau menyebabkan peristiwa 

yang lain. Kenny (1966: 14) mengemukakan plot sebagai peristiwa-peristiwa yang 

ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang 

menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat, jauh 

sebelumnya, scperti ditunjukan di atas, Forster juga mengemukakan hal yang 

senada, mcnurut Forster (1970 41972) :93) adalah peristiwa-peristiwa cerita yang 
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mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas (Nurgiyantoro, 1995: 

Hal. 1 13) 

1.6.2. Unsur ekstrinsik: 

Melalui teori psikologi kepribadian, Psikologi berasal dari kata Yunani 

psyche, yang berarti jiwa, dan logos yang berarti ilmu. Jadi psikologi berarti ilmu 

jiwa atau ilmu yang menyclidiki dan mempelajari tingkah laku manusia ( 

Atkinson, 1996:  7  ), Penulis akan menggunakan konsep konflik batin dan konscp 

kecemasan untuk unsur ekstrinsiknya 

I .  Id, Ego dan Super ego 

Dalam buku ego dan id (1923) untuk pertama kalinya Freud melukiskan suatu 

toori baru tentang susunan hidup psikis. Seperti sudah diketahui, dalam susunan 

pertama ia membcdakan dua sistem: sistem Sadar-Prasadar, di samping sistem 

Tak Sadar. Tak Sadar itu disamakan dengan apa yang direpresi atau yang 

diterima, sedangkan yang merepresi adalah Ego atau sistem Sadar-Prasadar. Lama 

kclamaan tori pertama itu bagi Freud tidak memadai lagi, terutama karena 

penelitian lcbih lanjut sudah menyatakan kepadanya bahwa dalam rangka proses 

represi apa yang merepresi bersifat tak sadar pula. Dalam buku yang disebut tadi 

Freud membedakan tiga sistem kehidupan psikis: id, ego, dan superego. Dalam 

istilah psikoanalisis, tiga fktor ini dikenal juga sebagai tiga "instansi" yang 

menandai hidup psikis. 

a. Id adalah lapisan psikis yang paling mendasar dan merupakan kawasan di 

mana Eros dan Thanatos berkuasa, Di situ terdapat naluri bawaan (seksual dan 

agresit) dan keinginan yang direpresi. Hidup psikis janin scbclum lahir dan bayi 

yang bar lahir terdiri dari id saja. Id sekali-kali tidak terpengaruh oleh kontrol 

pihak ego dan prinsip rcalitas. Di situ prinsip kescnangan masih maha kuasa. 

(K.Bertcns, 2006: 32) 
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b. Ego adalah instansi yang memperhatikan dan melindung pribadi. Ego ini 

kaya dengan energi inter (pulsi-pulsi id), tetapi juga memperhatikan realitas luar. 

Ego harus menyesuaikan dan sedikit banyak melaksanakan hubungan antara id 

dengan dunia luar. Ego scluruhnya dikuasai oleh prinsip realitas, seperti tampak 

dalam pemikiran yang objektif, yang sesuai dengan tuntutan sosial, yang rasional 

dan mengungkapkan diri melalui bahasa. 

e. Super ego dibentuk melalui jalan intemalisasi, artinya larangan atau 

perintah yang berasal dari luar (misalnya orang tua). Hal imi diolah sedemikian 

rupa schingga akhirya terpancar dari dalam. Dengan demikian, larangan yang 

tadinya dianggap "asing"bagi subjek, akhirnya dianggap scbagai bcrasal dari 

subjck sendiri. Superego merupakan dasar moral seseorang. Peranan superego 

dapat dibandingkan dengan hakim. Sikap seperti observasi diri, kritik diri, berasal 

dari superego. (Anggadewi Moeson0, 2003 : 30) 

2. Konflik batin 

Konflik batin adalah jika sifat negatif sama kuatnya dcngan sifat positif, maka 

orang akan bimbang dan ragu, diombang ambing oleh dua hal yang bertentangan. 

Apabila keinginan bertambah besar, terbayang halangan besar pula. Sebaliknya 

apabila ia menjauhi hal itu terbayang pula betapa senangnya bila hal itu 

didapatnya, sehingga orang itu akan selalu terombang ambing oleh pcrasaannya 

itu. Persoalan ini penting sekali dalam penyesuaian dini, karena penyelesaian 

adalah satu diantara dua, yaitu meninggalkan yang disenangi atau menerima yang 

tidak disukai (Zakiah Daradjat. 1970: Hal 16), 



8 

3. Oedipus Complex 

Menurut Freud yang dimaksud Oedipus Complex: hubungan cinta yang terjadi 

antara anak laki-laki dengan ibunya, anak perempuan dengan ayahnya atau 

sesama saudara kandungnya. (Sigmund Freud, memperkenalkan psikoanalisa, 

1987 hal 8), 

Menurut Freud perkembangan selanjutnya adalah bahwa pada dasarnya tiap 

anak laki-laki memliki perkembangan yang sama pada awalnya, yaitu melalui 

fase-fase tertentu, salah satu dar fase-fase itu adalah yang disebutnya fase phalis. 

Dalam istilah Freud, fase ini terjadi mulai usia 3 tahun hingga 5 tahun. Pada fase 

ini sebenarnya scorang anak mengalami perkembangan dengan memperhatikan 

alat-alat kelamin. Sebclum timbul fase ini anak laki-laki mencintai ibunya dan 

mengidentifikasi diri dengan ayahnya, anak laki-laki tersebut turut merasakan 

dorongan ayahnya terhadap ibunya, demikian pula sebaliknya yang terjadi dengan 

anak perempuan bila mengidentifikasi dirinya dengan ibunya. Schingga dengan 

mengidentifikasi diri dengan ayahnya ia mencapai dengan sekedar kepuasan 

untuk keinginan seksualnya terhadap ibunya. Tapi naluri scksual anak pada fase 

tidak ditujukan untuk pembiakan. anak hanya menghubungkan dirinya dengan 

badannya sendiri, karena itu merupakan sumber kesenangan yang besar. Scorang 

anak juga mungkin menghubungkan dengan orang tuanya, terutama ibunya yang 

membantunya untuk mencapai kesenangan badan. (Sigmund Freud, Opcit hal 29) 

1.7. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara sistematis untuk mencapai suatu objck dan 

menjelaskan suatu materi. Ohjek penelitian ini berupa tulsan yang merupakan 

perwujudan gagasan dan pemikiran dalam bentuk novel. Penulis menggunakan 

mctode penelitian ragam kualitatif, jenis penelitian kepustakaan, sifat penelitian 

interpretatif'analisis dengan metode pengumpulan data berupa tcks karya sastra 

Mari novel berjudul Umibe no Kafka karya Haruki Murakami sebagai sumber 
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primer dan didukung olch teor/konsep/defininsi yang sesuai sebagai sumber 

sekunder. 

1.8. Manfaat penelitian 

Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi mereka yang berminat 

memperdalam pengetahuan mengenai sastra pada novel Umibe no Kafka karya 

laruki Murakami. Penelitian ini mungkin beranfaat karena dilakukan melalui 

perspektif baru dengan menerapkan konsep-konsep: konflik batin dan gangguan 

kecemasan yang tercakup di dalam psikologi kepribadian sehingga ditampilkan 

sesuatu yang baru dan tidak tertutup untuk penelitian selanjutmya. Serta 

bermanfaat bagi mnahasiswa Universitas Darma Persada terutama mahasiswa 

Fakultas Sastra Jepang. 

1.9. Sistimatile Penyajian 

Sisitimatika penyajian dalam skripsi ini disusun dengan membag bcberapa 

bab sebagai berikut: 

BAB I 

BAB IL 

BAB III 

: PENDAHULUAN 

Penulis membahas latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

landasan tcori, metode penelitian. manfaat penelitian, sistematika 

penyajian. 

: ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM UMIHE NO KAFUKA 

KARYA HARUKI MURAKAMI 

Penulis akan membahas unsur instrinsik, yaitu tokoh dan 

penokohan, latar, dan alur dalam novel Umibe no Kafka karya 

Murakami Haruki 

ANAL ISIS UNSUR EKSTRINSIK DALAM NOVEL UMIBE 

NO KAUK4 KARYA HARUKI MURAKAMI 
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Penulis akan membahas cerminan konsep kontlik batin dan 

hubungannya dengan id, ego dan superego. Dan Gambaran 

prilaku Oedipus Complex pada tokoh Kafka Tamura melalui 

pendckatan psikologi sastra dan pendckatan psikologi teori-teori 

kepribadian. 

BAB I V :  KESIMPULAN 

Merupakan kesimpulan dari bab-bah yang scbelumnya. 


